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ABSTRAK

Sapi bali termasuk sapi asli Indonesia sebagai hasil penjinakkan dari banteng liar yang sudah
berlangsung cukup lama. Sapi bali di Indonesia berasal dari Pulau Bali yang penyebarannya baru
dimulai pada awal abad 1900an. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh paritas terhadap
tampilan estrus sapi bali. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 ekor sapi bali betina
yang dimiliki peternak di Kelurahan Buraen Kecamatan Amarasi Selatan, kondisi sehat, tidak bunting,
dengan Kkisaran umur 3 sampai 15 tahun dan paritas 1 sampai dengan paritas 6. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen lapangan dengan menggunakan desain
penelitian rancangan acak lengkap yang terdiri dari P1: Paritas 1-3 dan P2: Paritas 4-6 dengan paritas
ternak pada P1 dan P2 adalah 16 dan 15 ekor. Ternak sapi yang tidak bunting disuntikan dengan
hormon PGF,a sintetis 2 ml per ekor, yang mengandung bahan aktif Cloprostenol 500 pg. Sapi betina
yang telah diberikan PGF,a kemudian diamati berahinya sejak dari hari pertama sampai hari ke enam.
Data tentang persentase estrus, durasi estrus, intensitas estrus, dan kecepatan timbulnya gejala estrus
dicatat sebagai variabel penelitian yang diukur. Data yang diperoleh di analisis menggunakan Uji T.
Hasil analisis menunjukkan bahwa paritas tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap tampilan estrus.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah paritas tidak memiliki pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
tampilan estrus sapi bali setelah dilakukan penyuntikan hormon prostaglandin F,a (PGF,a).

Kata kunci: Sapi bali, paritas, tampilan estrus, hormon prostaglandin (PGF,a)

ABSTRACT

Balinese cattle are native to Indonesia as a result of the taming of wild bulls that has been going on
for a long time. Balinese cattle in Indonesia originated from the island of Bali, where they were
introduced in the early 1900s. This study aims to determine the effect of parity on the appearance of
estrous bali cattle. The material used in this study were 21 female Bali cattle owned by breeders in
Buraen Village/District, South Amarasi District, healthy condition, not pregnant, with an age range of
3-15 years and parity 1 to parity 6. The method used in this study was a field experiment method using
a completely randomized design consisting of two treatments, namely T1: Parity 1-3 and T2: Parity 4-
6 and two replications. Cattle that are not pregnant are injected with the synthetic hormone PGF2o. 2
ml per head, which contains the active ingredient Cloprostenol 500 pg. The cows that had been given
PGF20. were then observed for heat from the first day to the sixth day. Data on the percentage of
estrus, duration of estrus, intensity of estrus, and speed of onset of estrous symptoms were recorded as
research variables that were measured. The data obtained were analyzed using the T test. The results
of the analysis showed that parity had no significant effect (P>0.05) on the appearance of estrus. The
conclusion of this study was that parity had no significant effect (P>0.05) on the estrous appearance
of bali cattle after injection of the hormone prostaglandin F2a (PGF2a).

Keywords: Bali cattle, parity, estrus display, prostaglandin hormone (PGF,a).
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PENDAHULUAN

Sapi bali termasuk sapi asli Indonesia sebagai hasil penjinakkan dari banteng liar yang
sudah berlangsung cukup lama. Sapi bali di Indonesia berasal dari Pulau Bali yang
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penyebarannya baru dimulai pada awal abad 1900an. Walaupun demikian dalam waktu hampir
seratus tahun pengembangannya di luar bali, sapi-sapi ini telah menunjukkan variasi yang cukup
besar dalam produktivitas reproduksinya. Sapi bali juga merupakan sapi kecil dan memiliki
berat badan yang hampir mirip dengan beberapa bangsa sapi kecil lainnya di India dan Afrika.
Begitupun variasi bobot badan pada berbagai tingkat umur pada sapi bali cukup besar (Talib,
2002). Selain variasi bobot badan pada sapi bali, tingkat keberhasilan inseminasi buatan (IB)
pada ternak sapi bali di Pulau Timor masih rendah yaitu <40% (Kune, dkk., 2019). Tingkat
keberhasilan IB pada ternak sapi bali di Pulau Timor yang masih rendah tersebut sangat
memprihatinkan untuk dicari jalan keluarnya, salah satu penyebabnya adalah tampilan estrus
dari ternak. Tampilan atau tanda-tanda estrus biasanya ditunjukkan oleh induk sapi pada saat
estrus (Kune, dkk., 2019). Pengaruh tampilan estrus terhadap keberhasilan IB berhubungan erat
dengan kandungan hormon estrogen, kadar estrogen yang tinggi maka tampilan estrus jelas
diikuti dengan kualitas folikel sehingga menghasilkan sel telur yang berkualitas dan baik pula.
Sinkronisasi estrus yaitu usaha yang dilakukan untuk menghasilkan ternak yang estrus secara
serentak, contohnya dengan menggunakan hormone PGF,a. Sinkronisasi estrus dilakukan
dengan tujuan yaitu dapat mempermudah peternak dalam pengamatan estrus dan pelaksanaan
IB yang optimal sehingga memungkinkan tingginya angka kebuntingan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kebehasilan sinkronisasi estrus salah satunya
yaitu reproduksi ternak atau kemampuan reproduksi pada sapi dengan lama kehidupan dan
frekuensi kelahiran (paritas). Paritas adalah suatu periode dalam siklus reproduksi ternak dengan
indikasi jumlah partus induk sapi. Paritas juga merupakan salah satu faktor predisposisi yang
penting bagi ternak dalam hal performa reproduksi (Dewi, 2019). Paritas pertama adalah induk
yang baru pertama kali beranak. Begitupun kelahiran-kelahiran berikutnya dinamakan dengan
paritas kedua dan seterusnya.

Walaupun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan sapi bali betina yang dijadikan
akseptor 1B memiliki variasi paritas yang tinggi atau beragam yang tentunya secara fisiologis
ternak-ternak dengan keragaman yang seperti itu memiliki perbedaan fisiologis yang cukup
signifikan. Demikian tentang tampilan estrus pada ternak sapi bali pada tingkatan paritas masih
sangat minim, walaupuan tampilan estrus sapi bali hasil sinkronisasi sudah banyak diteliti
bahkan dilakukan pengembangannya guna meningkatka kualitas dan populasi sapi bali. Respons
estrus yang diperlihatkan menunjukkan persentase estrus sebesar 92,95 persen (Kune, dkk.,
2018). Meskipun respons estrus begitu tinggi, tapi diperlihatkan bahwa angka kebuntingan
ternak-ternak tersebut pada saat di IB atau dikawinkan secara alamiah hanya berkisar antaa 40 -
50% (Kune, dkk., 2019). Berdasarkan latar belakang yang sudah disampaikan, maka perlu dikaji
tentang tampilan estrus sapi bali pada berbagai paritas di kecamatan amarasi selatan.

Ada pun penelitian yang serupa dilakukan oleh (Sari, 2022), dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Kurikulum Al-Islam Kemuhammadiyahan dan Bahasa Arab
(ISMUBA) di SD Muhammadiyah Bendo Kulon Progo". Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap Pola Faktorial 2 x 2 x 6, menggunakan dua faktor
yaitu faktor preparat hormon prostaglandin (Capriglandin dan Lutalyse) dan faktor dosis (3 ml
dan 5 ml) dengan 6 ulangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
PGF2a (Capriglandin dan Lutalyse) terhadap respons estrus, service perconception, conception
rate dan morfometrik ovarium. Hasil analisis antara preparat hormone prostaglandin
(Capriglandin dan lutalyse terhadap jumlah dosis (3 ml dan 5 ml) menunjukan hasil
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap lama estrus dan ovarium, hasil berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap conception rate dan folikel dan hasil tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap kecepatan munculnya estrus, intensitas estrus, service perconception dan corpus
luteum. Pemberian terbaik pada penelitian pada Capriglandin dosis 5 ml pada sapi Simmental
berdasarkan faktor ekonomi
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen lapangan dengan
menggunakan desain penelitian rancangan acak lengkap , terdiri dari P1: Paritas 1-3 dan P2:
Paritas 4-6. Dengan jumlah ternak pada P1 dan P2 masing-masing sebanyak 16 dan 5 ekor.
Induk-induk sapi diseleksi terlebih dahulu sebelum disikronisasi untuk memastikan sapi dalam
keadaan sehat dan tidak bunting dengan melakukan pemeriksaan kebuntingan dengan teknik
yang sederhana. Ternak sapi yang tidak bunting disuntikkan dengan hormon PGF,a sintetis
(Juramate®) 2 mL per ekor yang mengandung bahan aktif Cloprostenol 500 pg/mlL secara
intramuskuler. Pengamatan estrus dimulai satu hari setelah penyuntikkan hormon PGF,o dan
dilakukan pagi dan sore hari. Pengamatan estrus dilakukan secara visual dengan cara
mendeteksi gejala-gejala estrus seperti keluar lendir jernih dari serviks melalui vagina dan
vulva, ternak terlihat gelisah, sering melenguh-lenguh, mencoba menaiki sapi lain, pangkal ekor
terangkat, nafsu makan berkurang, vulvanya membengkak, hangat, dan berubah warna menjadi
sedikit kemerah-merahan.

Penelitian ini menggunakan 21 ekor ternak sapi bali betina dengan kisaran umur 3 sampai
15 tahun dan paritas 1 sampai paritas 6.

Variabel penelitian

Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah

1. Onset estrus yaitu selang waktu dari mulai penyuntikkan sampai muncul gejala estrus
dan dinyatakan dalam jam.

2. Durasi estrus yaitu selisih waktu sejak munculya tanda-tanda estrus sampai tanda-tanda
estrus tersebut menghilang dan dinyatakan dalam jam.

3. Intensitas estrus adalah tingkat kejelasan tampilan gejala berahi yang ditunjukkan ternak
pada saat berahi hasil perlakuan dengan skor. Untuk membandingkan tingkat intensitas
berahi ini ditentukan skor 1 sampai dengan 3, yakni skor 1 (berahi urang jelas), skor 2
(berahi yang intensitasnya sedang) dan skor 3 (berahi dengan intensitas jelas) (Putri,
2017). Intensitas berahi skor 1 (+) diberikan bagi ternak yang memperlihatkan gejala
keluar lendir kurang jelas, keadaan vulva (bengkak, basah dan merah) kurang jelas,
nafsu makan tidak tampak menurun dan kurang gelisah serta tidak terlihat gejala
menaiki dan diam saat dinaiki oleh sesama betina. Skor 2 (++) diberikan pada ternak
yang memperlihatkan semua gejala berahi pada intensitas skor 1 dengan jelas kecuali
gejala menaiki betina lain dan diam saat dinaiki betina lain, dan skor 3 (+++) diberikan
bagi ternak sapi betina yang memperlihatkan semua gejala berahi dengan jelas.

4. Presentase estrus (%) merupakan jumlah ternak sapi bali betina (ternak percobaan) yang

mengalami gejala estrus setelah pemberian PGF2a.
Jumlah ternak yang estrus (ekor)

x100

Presentasi estrus (%) =
( A)) Jumlah ternak yang disinkron (ekor)

Analisis data
Data hasi penelitian yang meliputi onset estrus, durasi estrus dan intensitas estrus
dianalisis menggunakan uji T yang dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Onset Estrus

Onset estrus (kecepatan timbulnya estrus) merupakan interval waktu sejak perlakuan
sampai munculnya gejala estrus dan dinyatakan dalam jam (Haryani, 2002). Pengamatan onset
estrus dilakukan dengan mendeteksi munculnya tana-tanda estrus melalui pengamatan visual
tingkah laku sapi (menaiki betina lain, diam bila dinaiki betina lain) dan kondisi vulva
membengkak, merah, dan bassah dan keluar lendir bening melalui vulva (Handarini, dkk.,
2017). Onset estrus sangat penting untuk diketahui guna mendukung keberhasilan IB terutama
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apabila melakuan induksi ternak sapi dalam jumlah banyak (Syafruddin, dkk., 2010). Data
tentang onset estrus pada paritas yang berbeda ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh paritas terhadap tampilan estrus sapi bali

Variabel Penelitian Paritas P-value
1-3 4-6
Onset estrus (jam) 87,00 + 33,42 61.30 £ 23,21 0,13
Durasi estrus (jam) 10,36 £1,13 11,10 £ 3,68 0,50
Intensitas estrus 2,07 +0,83 2,00+1,00 0,88

Onset estrus pada sapi bali dengan paritas 1-3 berkisar antara 35 hingga 146,5 jam (rata-
rata 87,00 jam) lebih panjang daripada paritas 4-6 yakni berkisar antara 32 hingga 94 jam (rata-
rata 61,30 jam). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa paritas berpengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap onset estrus sapi bali, dengan P-Value 0,13. Hasil pelitian ini lebih cepat dari
hasil penelitian (Tagama T.R, 1955) pada sapi PO yang disinkronisasi dengan PGF,o yang
memiliki rata-rata 95,45 jam. Hal ini diduga karena bobot badan sapi bali lebih kecil dari bobot
sapi PO secara umum. Pada sapi yang memiliki bobot lebih kecil hormon prostaglandin yang
diberikan akan cepat menuju organ sasaran dan menjalankan fungsinya. Sedangkan pada ternak
yang gemuk, hormon prostaglandin yang diberikan sebagian larut dalam lemak. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Goff, 2004) yang menyatakan bahwa senyawa
prosaglandin bersifat asam. Larut dalam lemak dan merupakan turunan dari asam lemak tidak
jenuh dan mengandung 20 atom C yang dihasilkan dari membran fosfolipid oleh aktifitas
phospholipase A2, cyclooxygenase prostaglandin synthase spesifik lainnya (Handayani,
Hartono, & Siswanto, 1994).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa paritas 4-6 memiliki onset estrus lebih cepat dari
paritas 1-3, hasil ini sesuai dengan penelitian Ismail (2009) yang menyatakan bahwa ternak
yang telah melahirkan lebih dari tiga kali onset estrusnya lebih cepat daripada ternak yang baru
melahirkan satu sampai tiga kali atau belum pernah melahirkan sama sekali. Hal ini karena
ternak pada paritas 4-6 memiliki ovarium yang lebih besar dari pada paritas 1-3. Menurut
Nalbandov (1990) ukuran ovarium tergantung pada umur dan status reproduksi ternak dan
struktur yang ada didalamnya. Hal ini karena sel-sel dalam saluran reproduksi sudah cukup
berkembang. Sehingga responsitifitas terhadap hormon PGF,o pun semakin baik dan
menyebabkan ternak paritas 4-6 mengalami estrus lebih cepat dari pada paritas 1-3, (Handayani,
dkk., 1994).

Paritas 4-6 memiliki kecepatan estrus lebih cepat dari pada paritas 1-3. Hal ini juga
berhubungan dengan yang disekskresikan oleh hipotalamus, yaitu Gn-RH yang bertugas
merangsang FSH. Hormon FSH ini berperan penting untuk merangsang pertumbuhan folikel
pada ovarium. Pada pertumbuhannya folikel akan merangsang terbentuknya estrogen.
Banyaknya folikel terekrut untuk berkembang lebih lanjut hingga folikel de Graaf sangat
tergantung pada konsetrasi FSH dalam darah (Suzana, Udin, & Hendri, 2020). Ilham, dkk.
(2016) menyatakan bahwa penyuntikan PGF,a menyebabkan lisisnya korpus luteum pada
ovarium dan menyebabkan menurunnya kadar protein di dalam darah yang mengakibatkan
hilangnya feed back negatif dari hipofisis anterior yang dapat mengakibatkan pengeluaran
hormon FSH dan LH di dalam darah yang akan merangsang terjadinya proses folikulogenesis
dan terjadinya ovulasi. Mekanisme dari hormon estrogen dapat menimbulkan sensitifitas pada
organ kelamin betina yang disertai perubahan pada vulva dan keluarnya mukus yang transparan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Durasi Estrus

Durasi estrus atau lama estrus dihitung mulai dari pertama kali sapi menunjukkan gejala
estrus setelah penyuntikan hormon sampai berakhirnya gejala estrus (Irmaylin, Hartono, & Edy
Santosa, 2014). Lama strus dipengaruhi oleh kondisi tubuh ternak, umur ternak dan juga jenis
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hormon yang digunakan untuk sinkronisasi estrus. (Toelihere MR., 1985) menyatakan bahwa
organ reproduksi yang normal melingkupi penyerentakkan dan penyesuaian banyak mekanisme
fisiologi yang mengontrol siklus estrus. Durasi estrus sapi bali pada berbagai paritas
ditampilkan pada Tabel 1.

Durasi estrus sapi bali dengan paritas 1-3 berkisar antara 8,5 hingga 12 jam dengan rata-
rata 10,36 jam lebih pendek dari pada paritas 4-6 yakni berkisar antara 9 hingga 17,5 jam
dengan rata-rata 11,10 jam. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa paritas berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap durasi estrus ternak sapi bali, dengan P-Value yakni 0,50. Durasi
estrus pada P2 lebih lama karena mekanisme dari fungsi hormon yang cukup panjang yaitu
melisiskan CL terlebih dahulu baru merangsang sekresinya hormon untuk proses
folikulogenesis dan juga dikarenakan perkembangan CL dari masing-masing individu yang
berbeda-beda (Handarini et al., 2017). Meskipun uji statistik menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang nyata tetapi dapat dilihat bahwa lama birahi pada sapi paritas 4-6 lebih lama
yaitu 11,10 jam. Rata-rata lama birahi adalah 18 jam untuk sapi induk dan sedikit lebih pendek
pada sapi dara dengan kisaran normal 12-24 jam. Lamanya waktu birahi sangat bervariasi
diantara spesies dan pada tiap induk individu dalam satu spesies. Pada sapi dengan pakan yang
kurang baik kualitasnya waktu birahinya lebih pendek (RowenD Frandson, w.lee. Wilke, 2003).
Kekurangan nutrisi berarti rendahnya sekresi estradiol (Adams, Abordi, Briegel, & Sanders,
1994). Kekurangan nutrisi menyebabkan semua kelenjar dalam tubuh menurun. Penurunan
fungsi kelenjar hipofisa anterior diikuti dengan menurunnya kadar hormon gonadotropin yaitu
FSH dan LH (Jannah, dkk., 2020).

Tidak adanya perbedaan yang nyata pada lama estrus tersebut disebabkan oleh sekresi
FSH dan LH dengan konsentrasi yang sama akibat kesamaan status nutrisi dan kondisi tubuh
pada masing-masing sapi. FSH dan LH dengan konsentrasi yang sama tersebut mungkin
mengakibatkan pertumbuhan dan pematangan folikel de Graaf yang tidak berbeda pada masing-
masing sapi. Folikel de Graaf yang matang akan menghasilkan hormon estrogen (estradiol)
yang berperan dalam timbulnya gejala estrus. Hal ini sesuai dengan (Toelihere MR., 1985) yang
menyatakan bahwa FSH berfungsi untuk menstimulasi pertumbuhan dan pematangan folikel di
ovarium. Pada fase estrus, folikel membesar dan menjadi matang. Folikel yang matang ini akan
pecah dan menghasilkan ovum. Potensi relatif FSH dan LH pada berbagai ternak mungkin
bertanggung jawab dalam lamanya estrus. LH bekerja sama dengan FSH dalam pematangan
folikel dan pelepasan estrogen (Irmaylin et al., 2014).

Kualitas dan jumlah folikel yang berbeda juga mempengaruhi lama estrus, disisi lain
jumlah folikel yang banyak berkorelasi dengan estrogen yang dihasilkan juga semakin banyak,
yang pada akhirnya durasi estrus yang teramati akan lama. Sapi yang baru satu atau dua kali
beranak biasanya masih menghasilkan kadar hormon estrogen yang rendah (Juliantari, dkk.,
2021). Kontrol gelombang pertumbuhan folikel sangat penting dalam program superovulasi dan
sinkronisasi estrus, yaitu mempengaruhi lama siklus estrus dan panjang fase luteal (Ramli, dkk.,
2016). Durasi estrus erat kaitannya dengan sifat farmakologis dan biokimia hormon PGF2a
yang mengaktifasi otot polos vagina.

Kondisi reproduksi sapi berhubungan dengan kemampuan memproduksi hormon
reproduksinya secara maksimal. Hormon estrogen merupakan salah satu hormon yang
berhubungan dengan estrus. Fungsi dari hormon estrogen adalah meningkatkan sensitifitas
organ kelamin betina yang ditandai dengan terjadinya perubahan pada vulva dan keluarnya
lendir transparan dari vulva (Panjaitan. dkk., 2020). Jelasnya gejala birahi akibat hormon
estrogen diperkuat oleh laporan (Supriyanto dan Martinin. 2015) bahwa estrus yang timbul akan
semakin jelas jika kosentrasi estrogen menungkat dalam darah. Salah satu penyebab
pengamatan estrus lebih lama yaitu estrus yang kurang jelas.

Pengaruh Perlakuan terhadap Intensitas Estrus

Intensitas estrus adalah tingkat kejelasan tampilan gejala berahi yang diperlihatkan ternak
pada saat berahi hasil perlakuan dengan skor (Djara, dkk., 2020). Data tentang intensitas estrus
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ditampilkan pada Tabel 1. Intensitas estrus pada sapi bali dengan paritas 1-3 berkisar antara 1
hingga 3 dengan nilai rata-rata 2,07, sedikit lebih tinggi daripada paritas 4-6 yakni berkisar
antara 2 hingga 3, dengan nilai rata-rata 2,0. Hasil analisis menunjukkan bahwa paritas
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap intensitas estrus, dengan P-Value (signifikan) adalah
0,88. Intensitas berahi yang diperoleh pada sapi bali P1 dan P2 berturut-turut adalah 2,07+0,83
dan 2,00£1,00. Walaupun tidak terdapat perbedaan yang nyata, sapi bali dengan paritas 1-3
yang diinduksi dengan PGF,o menunjukkan intensitas berahi relatif lebih tinggi karena
beberapa sapi memiliki skor yang lebih besar. Tetapi, sapi bali dengan paritas 4-6 memiliki
intensitas berahi yang relatif lebih rendah karena beberapa sapi hanya mencapai skor yang
rendah. Hal ini menjelaskan bahwa semua ternak sapi memperlihatkan intensitas yang berbeda-
beda. Berbeda dengan hasil penelitian (Kune dan Solihati. 2007) pada sapi bali timor, yang
mendapatkan intensitas berahi jelas antara yang disinkronisasi berahi dan berahi alami dengan
persentase masing-masing sama yakni 71,42%. Meskipun secara statistik intensitas berahi pada
kedua kelompok tidak berbeda tetapi terdapat kecenderungan peningkatan intensitas berahi sapi
(Hafizuddin, dkk., 2012).

Kune dan Najamudin (2002) menyatakan bahwa perbedaan intensitas estrus sapi
disebabkan oleh faktor-faktor seperti aktivitas, kondisi, interaksi dan juga aspek genetik ternak.
Sementara itu, adanya warna kemerahan, pembengkakan serta kondisi hangat pada vulva
disebabkan tingginya hormon estrogen yang selanjutnya memberi respon kepada adenohipofisa
untuk memicu denyut jantung sehingga meningkatkan aliran darah melalui pembuluh darah
menuju vulva. Purwasih, et al. (2014) menyatakan bahwa tingginya kadar estrogen dalam darah
akan diikuti dengan meningkatkan hormon adrenalin yang menenyebabkan memicu denyut dan
kontraksi jantung yang dapat meningkatkan sirkulasi darah. Meningkatnya kadar estrogen
dalam darah juga dapat menyebabkan meningkatnya jumlah suplai darah ke saluran alat
kelamin, sehingga terjadi peningkatan aktivitas sel-sel di daerah vagina yang berakibat
meningkatnya temperatur vagina (Efendy dan Firdaus, 2021).

Pengaruh Perlakuan terhadap Persentase Estrus

Persentase estrus yang ditunjukkan oleh sapi percobaan setelah penyuntikan hormon
PGF,0 mencapai 90,47% (19 ekor estrus dari 21 ekor yang diberikan PGF,a). Persentase estrus
ini cukup tinggi karena disebabkan oleh adanya corpus luteum pada semua sapi yang diberikan
PGF,a. Rataan persentase estrus yang diperoleh pada penelitian ini relatif sama dengan hasil
yang diperoleh (Yusuf dan Toelihere, 1990), sebesar 92,16% serta (Kune dan Solihati, 2007)
sebesar 91,26%. Penilaian respon estrus pada sapi percobaan oleh pengamat estrus didasarkan
pada salah satu tanda estrus yang muncul, sehingga kecenderungan angka respon estrus menjadi

tinggi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa sapi pada perlakuan P2 (paritas 4 -6) menghasilkan
presentase estrus yang lebih tinggi yaitu 100% daripada perlakuan P1 yaitu 87,5% (Tabel 2).

Tabel 2. Rataan persentase estrus sapi bali pada paritas yang berbeda

Paritas Jumlah Sapi Jumlah Sapi estrus Estrus (%)
Perlakuan (ekor) (ekor)
P1 16 14 87,5
P2 5 5 100

Pada perlakuan P1 terdapat 2 ekor sapi yang tidak menunjukkan gejala estrus pasca
penyuntikkan PGF,a sehingga presentase estrus pada perlakuan P1 lebih rendah daripada
perlakuan P2. Hal ini disebabkan karena pada sapi perlakuan tidak semuanya memiliki CL
yang matang pada saat penyuntikkan PGF,o. PGF,a tidak berpengaruh terhadap CL yang
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sedang tumbuh dan PGF,a hanya efektif dalam melisiskan CL matang yang terdapat pada fase
luteal (Tongku Nizwan Siregar, 2001). Wildeus (2000) menjelaskan bahwa pada CL yang
matang telah terdapat reseptor yang akan membentuk ikatan dengan hormon PGF,a sehingga
fungsi luteolisis dari hormon tersebut dapat terjadi. Selain itu, kemungkinan juga karena dosis
yang diberikan kurang, status individu ternak, dan tidak terdapat CL dalam ovarium ternak.
Wurlina (2005) menyatakan bahwa semua sapi menunjukkan gejala esrussetelah pemberian
PGF,0. Menurut (Mahaputra dan Restiadi, 1993) timbulnya gejala estrus akibat pemberian
PGF,a disebabkan lisisnya CL oleh kerja vasokontriksi PGF,a sehingga aliran darah menuju CL
menurun, sehingga kadar progesteron yang dihasilkan CL dalam darah menurun. Penurunan
kadar progesteon ini akan merangsang hipofisa anterior melepaskan FSH dan LH. Kedua
hormon ini bertanggung jawab dalam proses folikulogenesis dan ovulasi, sehingga terjadi
pertumbuhan dan pematangan folikel. Folikel-folikel tersebut kemudian menghasilkan hormon
estrogen yang mampu memanifestasikan gejala estrus. Rata-rata timbulnya estrus adalah 2 hari
setelah pemberian PGF,a. Hal tersebut karena semua sapi berada dalam fase luteal yaitu fase
saat CL berfungsi. Hasil penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian (Moreira, et al., 2000)
bahwa sapi akan estrus dalam waktu dua hari setelah penyuntikkan jika diinjeksi dengan PGF 0.

Tidak adanya pengaruh yang nyata terhadap persentase estrus kemungkinan disebabkan
oleh metode penyuntikan PGF,o dua kali dengan interval 11 hari. Pada penyuntikan kedua
PGF,a. menyebabkan semua sapi berada pada fase yang sama. Hal ini sesuai dengan pendapat
Macmillan (1983) bahwa penyuntikkan PGF,a untuk program penyerentakan estrus dilakukan
dua kali denagan interval 11 hari. Menurut (Tomaszewska M, 1991) senyawa prostaglandin
mampu meregresi CL secara serentak selama masa dari pertengahan sampai akhir dari birahi
dan hanya efektif bila terdapat CL yang sedang aktif. Jadi perlu dilakukan dua Kali
penyuntikkan dengan jarak 8-12 hari untuk sinkronisasi sekelompok ternak (Putri, dkk., 2014).

Sebagai pembanding, (Setiadi, 1996) menyatakan bahwa sapi-sapi potong laktasi yang
diberi PGF,a secara intramuskuler menyebabkan terjadinya estrus sebesar 87%. Menurut
(Parthodihardjo, 1980) penyerentakan estrus pada sapi Bali dan PO yang mempunyai bobot
badan rata-rata 230,50 kg dengan dosis PGF,a 15,0 mg secara intramusculer menunjukkan sapi
yang mengalami estrus 92,4%. Menurut (Sudarmaji, dkk., 2007) penyerentakan estrus pada sapi
Bali dan PO dengan metode penyuntikan PGF,a 2 kali menyebabkan semua sapi mengalami
estrus (100%). Penyuntikkan PGF,a untuk program sinkronisasi akan menyebabkan berahi yang
bervariasi tergantung fase perkembangan ovarium pada saat penyuntikkan, namun rata-rata
berahi akan terjadi 2-5 hari pasca penyuntikkan kedua (Prastowo Y, 2015)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa paritas tidak
memiliki pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap tampilan estrus sapi bali setelah dilakukan
penyuntikan hormon prostaglandin F2a (PGF,0). Data hasi penelitian yang meliputi onset
estrus, durasi estrus dan intensitas estrus dianalisis menggunakan uji T yang dilakukan dengan
bantuan software SPSS versi 25.
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